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Barangsiapa menempuh sebualt jalan dalam rangka menuntut ilfmu,
niscaya Allah akan memudahikan baginya jalan menuju surga
(HR, Muslim) ™

Ifmu itu kehidupan hati dari Rebutaan
Stnar penglihatan dari kedhaliman dan tenaga badan dari Relemahan
Dengan ilmu hamba Allah sampai pada tempat orang baik-baik dan derajat yang tinggi.

(Al Ghazafi)™

" Syaikh Muhammad bin Shalih Al’Utsaimin, Panduan Dalam Mermmiut Iimu, (Jakarta - Najla
Press, 2003), hal. 26.

**) Thawil Akhyar Dasoeki, Sebuah Kompilasi Filsafat Islam, (Semarang : Penerbit Dina Utama,
1993), hal. 64.
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ANALISIS KETERBACAAN BUKU PAKET IPA SD PROYEK SEQIP
DENGAN FORMULA RE FLESH

Oleh:
Anita Widyaningrum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep esensial yang diungkap
pada buku paket [IPA SD kelas IV, V dan VI vang digunakan pada sekolah binaan
proyek SEQIP, serta berusaha mengungkap tingkat keterbacaan buku paket
tersebut dikaji dari segi ungkapan yang muncul dalam teks.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survei.
Sampel penelitian ini adalah sebagian bab dari 1si buku dengan menetapkan 100
kata secara random dari tiap bab pada naskah buku paket. Instrumen yang
digunakan adalah menggunakan instrumen model Romey untuk menelaah konsep
esensial IPA yang terdapat pada buku paket yang diteliti dan instrumen
keterbacaan menggunakan langkah-langkah penghitungan formula keterbacaan
Reading Ease Flesh (RE Flesh) untuk mengetahui tingkat keterbacaan buku paket
bila digunakan secara mandiri oleh siswa dan juga disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa pada jenjang kelas yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku paket IPA SEQIP pada tingkat
kelas IV, V dan VI yang diteliti telah menampilkan konsep esensial [PA yang baik
bila digunakan sebagai bahan ajar IPA di sekolah, dan dapat meningkatkan minat
siswa dalam mempelajarinya sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. Dari
segi tingkat keterbacaannya didapat indeks keterbacaan buku paket IPA SEQIP
kelas IV rata-rata sebesar 10,56, kelas V rata-rata sebesar 7,33, dan kelas VI rata-
rata sebesar 7,24. Maka diperoleh hasil tingkat keterbacaan teks buku paket IPA
SEQIP kelas IV, V dan VI SD tergolong sangat sukar difahami oleh siswa pada
jenjang kelas yang bersangkutan bila buku tersebut digunakan secara mandiri.

Kata kunci: Buku paket IPA SEQIP, Konsep esensial IPA, Keterbacaan teks,
Formula Reading Fase Flesh (RE Flesh).
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama yang berpedoman kepada kitab suci Al Qur’an dan
Hadits sangat memperhatikan aspek peningkatan kualitas pendidikan. Bahkan

wahyu Allah kepada Nabi Muhammad SAW yang pertama dimulai dengan kata

| & yang berarti “bacalah’ dalam arti luas berarti membaca segala kejadian di

dunia ini dengan ilmu. I 8 terambil dari kata yang berarti menghimpun, dari

menghimpun lahir berbagai makna seperti menyampaikan, menelaah, meneliti,
mengetahui ciri-ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis maupun tidak .

Ilmu pengetahuan adalah cahaya yang dikaruniakan Allah SWT kepada
manusia, Allah mewajibkan hambaNya untuk selalu menuntut ilmu dan
membekali dirt dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS), sesuai
dengan firman Allah SWT :

RECHERSCIA TS P RV PRASIR IR A ARG (B IE SYRNN
Artinya : “ Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
di antara kalian, serta orang-orang yang berilmu dengan beberapa
derajat ” (QS. Al Mujaadilah : 11).
Ayat ini menyiratkan bahwa Allah SWT sangat menghargai orang-orang

yang berilmu. Orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT.

Oleh karena itu secara tidak langsung dunia pendidikan baik formal, non formal

' Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, (Bandung : Mizan, 2000), hal. 433
* Depag RI, AlQur'an dan Terjemahannya, (Jakarta, 1971), hal. 910



maupun informal berperan dalam meninggikan derajat manusia di mata Allah
SWT, bahkan dalam hadits Rosululloh SAW bersabda :

Ky o U e A A (e

Artinya : “Mencari ilmu adalah wajib bagi setiap muslim, laki-laki
maupun perempuan”. (HR.Ionu Majah) *

Hadits ini mengandung pengertian perintah mencari ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap manusia yang mengaku muslim, baik itu laki-laki maupun
perempuan tanpa mengenal batasan umur.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) saat ini
semakin pesat yang ditandai dengan berbagai temuan di bidang IPTEKS maju,
seperti hasil riset di BATAN dan PUSPITEK, temuan di bidang fisika telah
mencapal tahapan yang sangat tinggi termasuk terapannya di bidang IPTEKS.
Untuk mendukung perkembangan tersebut, salah satunya diperlukan upaya
peningkatan dan penyempurnaan aspek penyelenggaraan pendidikan, terutama
penyediaan sarana prasarana pembelajaran. Pendidikan dapat diasumsikan selalu
berkembang secara dinamis tidak terlepas dari kualitas sistem pendidikan.

Pada sektor pendidikan, pemerintah memberikan arah kebijakan antara
lain: melakukan pembaharuan sistem pendidikan termasuk pembaharuan
kurikulum, memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun luar
sekolah serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai. Dari kebijakan tersebut secara kontinu
pemerintah telah mengupayakan pembaharuan dalam kurikulum, serta

meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan melengkapi sarana dan prasarana

3 Syaikh Muhammad bin Shalih AI’Utsaimin, op. cit., hal. 27



pembelajaran  untuk  menyesuaikan dengan perkembangan jaman dan
meningkatkan mutu pendidikan dalam rangka meningkatkan sumber daya
manusia agar lebih berkualitas.

Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang mampu
bersaing pada tataran global, maka Direktorat Pendidikan Taman Kanak-kanak
dan Sekolah Dasar Ditjen Dikdasmen Depdiknas mengambil kebijakan dengan
melakukan peningkatan dalam proses pembelajaran di tingkat SD. Salah satu
paradigma pembelajaran SD adalah pembelajaran yang berpusat pada kegiatan
aktif siswa (student-centered learning) pendekatan ini lebih menekankan pada
bagaimana menciptakan iklim belajar yang kondusif dengan memberikan
kesempatan kepada siswa sebanyak-banyaknya untuk melakukan observasi serta
eksplorasi sederhana guna menemukan sekaligus membangun sendiri konsep yang
dipelajari saat pembelajaran berlangsung.

Upaya yang telah dilakukan oleh Direktorat Pendidikan TK dan SD adalah
melaksanakan program peningkatan mutu IPA di tingkat SD. Proyek Peningkatan
Mutu Pelajaran [PA atau SEQIP (Science Education Quality Improvement
Project) merupakan proyek kerjasama bilateral antara pemerintah indonesia
dengan pemerintah Jerman yang bermaksud meningkatkan mutu pembelajaran
IPA di tingkat SD dengan menckankan pada penggunaan strategi dan metode-
metode pembelajaran interaktif dengan berbagai sumber belajar. Proyek ini
mendukung upaya pencapaian tujuan kebijakén pendidikan di Indonesia dan
menyumbangkan program peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kegiatan

SEQIP telah dikembangkan sejak tahun 1994 dan berlangsung hingga saat ini.



SD merupakan jenjang pendidikan dasar sebagai landasan untuk
melangkah ke tingkat yang lebih tinggi. Sebagai landasan, konsep-konsep yang
semestinya dikuasai di tingkat SD harus benar-benar tepat secara ilmiah karena
anak akan cenderung lebih percaya dengan apa yang dipelajari sebelumnya. Usia
kritis yang dapat mempengaruhi sikap terjadi pada anak diantara usia 8-13 tahun.
Usia i setara dengan usia anak SD. Oleh karena itu rentang usia SD harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menanamkan sikap dan motivasi agar
anak senang mempelajari ilmu dan memperoleh pengetahuan.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya tergantung dari
kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah, baik yang bersifat lokal maupun
nasional. Dalam kurikulum SD, khususnya IPA, mengharapkan pembelajaran IPA
yang dapat (1) memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari, (2) memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar, (3) mempunyai minat untuk
mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sekitar, (4)
bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,
bekerjasama dan mandiri, (5) mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk
menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, (6) mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (7)
mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari

kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa’. Dari tujuan pembelajaran IPA

* Depdikbud, GBPP Kurikulum Pendidikan Dasar, (Jakarta: Depdikbud, 1994), hal 128



tersebut, dalam kegiatan pembelajaran IPA diperlukan pendekatan konsep dan
pendekatan keterampilan proses.

Kurikulum 1994 yang lebih menekankan pada pendekatan keterampilan
proses pada dasarnya merupakan usaha mendekatkan siswa dengan obyek yang
dipelajari, hal ini sangat baik untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPA
Pelaksanaan pendekatan ini tidak terlepas dari keaktifan fisik siswa, sehingga
diperlukan pendekatan lain yang membantu pendekatan tersebut, yaitu pendekatan
CBSA (cara belajar siswa aktif).

Penggunaan pendekatan-pendekatan tersebut merupakan bagian dari usaha
mencapai tujuan pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. Dalam hubungan
ini faktor utama dalam melaksanakan implementasi dan pengembangan kurikulum
di sekolah adalah buku. Buku yang dimaksud adalah buku yang tepat dan sesuai
dengan apa yang diharapkan kurikulum. Buku yang dipergunakan siswa tentu
diharapkan berpengaruh dan memperkaya pengalaman belajar siswa, yaitu tentang
sifat, prinsip, konsep dan urutan materi yang disajikan. Penulisan konsep-konsep
IPA dalam buku pelajaran IPA harus ditulis secara jelas dan benar. Bila hal ini
tidak dipenuhi akan terjadi salah konsep bagi siswa dan lebih lanjut siéwa akan
kesulitan dalam belajar.

IPA yang dikembangkan melalui buku paket seharusnya didasarkan pada
tingkat pemahaman siswa sebagai pembacanya, hal ini sesuai dengan hadits

Rosulullah SAW sebagai berikut:
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Artinya: “ Kami para Nabi, diperintahkan uniuk menempatkan

seseorang pada posisinya, berbicara kepada mereka sesuai dengan
kemampuan akalnya.” (Al-Hadits) *

Dari hadits tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa buku paket
sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan untuk menyampaikan
matert pembelajaran, isinya harus benar-benar disesuaikan dengan keadaan dan
kemampuan siswa.

Buku paket yang dapat berguna sebagai sarana pendidikan adalah buku
yang baik dan bermutu. Buku yang baik dan bermutu dapat menumbuhkan minat
baca. Khusus untuk siswa di tingkat SD buku yang baik dan bermutu adalah buku
yang isinya berkualitas dan bentuk fisiknya menarik.

Buku paket akan mudah difahami oleh pembacanya, jika buku paket itu
memenuhi kriteria kualitas buku yang baik. Salah satu kriteria itu adalah bahasa
yang digunakan. Menurut Tarigan dan Tarigan bahwa bahasa buku paket haruslah
baik dan benar, mudah difahami, sesuai dengan perkembangan siswa,
komunikatif, terhindar dari makna ganda, sederhana, sopan dan menarik’.

Jika dalam proses pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran IPA
menggunakan buku yang berkualitas, yakni buku yang disusun sesuai dengan
taraf perkembangan usia, psikologi dan pengalaman siswa maka mutu pendidikan

IPA akan meningkat. Pendidikan yang berkualitas akan membentuk pola pikir

A_‘Nur Uhbiyati, llmit Pendidikan Islam, (Banding: CV. Pustaka Setia, 1997), hal. 124
> H.G. Tarigan dan Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa,
1986), hal. 21-22



yang terarah. Dengan pola pikir yang terarah, akan membantu siswa memilih buku
yang berkualitas sesuai dengan apa yang mereka maksudkan dalam belajar guna
memperoleh bekal ilmu pengetahuan.

Berdasarkan. uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penyediaan
buku yang berkualitas perlu dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat sebagai
bahan utama dalam menyampaikan materi pada kegiatan pembelajaran khususnya
pada pembelajaran'IPA di tingkat SD. Karena pembelajaran IPA di tingkat SD
tekanannya adalah mempelajari konsep-konsep dasar, maka buku yang digunakan
seharusnya yang tidak menimbulkan salah persepsi dan terdapatnya kesesuaian
bacaan dengan tingkat pembacanya. Sehingga penelitian untuk mengetahui
kualitas buku paket pelajaran IPA di tingkat SD penting dilakukan, guna

meningkatkan mutu pendidikan.

B. Identifikasi Masalah

Belajar IPA tidak hanya sekedar menghafalkan konsep-konsep, teori atau
menghafal gejala. Belajar IPA juga harus melibatkan aktivitas siswa, baik fisik
maupun mental, agar siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dalém proses
pembelajarannya.

Untuk mendukung hal tersebut, buku sebagai salah satu sarana pendukung
dalam kegiatan pembelajaran, yang di dalamnya memberikan informasi yang
berupa fakta atau konsep, hendaknya penyajiannya mudah difahami oleh
pembacanya. Dengan demikian memungkinkan siswa mempunyai kesempatan

yang luas untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran.



D1 samping itu dalam sistem pembelajaran di sekolah yang mengacu pada
cara belajar siswa aktif, peranan materi bacaan menjadi semakin penting. Semakin
mudah materi bacaan diperoleh dan sejalan dengan usia perkembangan siswa
tentu materi bacaan itu dapat difahami oleh siswa dengan baik. Hal ini akan
berdampak pada makin sedikitnya bantuan guru yang dibutuhkan untuk
menjelaskan materi tersebut.

Bertolak dari uraian di atas yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana
bisa mengetahui buku yang berkualitas. Untuk mengetahuinya tidak bisa dilihat
selintas saja, tapi memerlukan kajian atau analisis yang mendalam. Salah satunya
dilakukan analisis terhadap konsep esensial yang terkandung dalam buku dan
tingkat keterbacaan teks buku paket IPA tersebut.

Dengan mengetahui indeks keterbacaan teks pada buku paket yang }diteliti,
dapat menentukan apakah buku itu terlalu mudah atau terlalu sulit difahami oleh
siswa. Hal ini tentunya sangat berguna bagi guru dan siswa dalam menentukan

buku yang digunakan dalam proses pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah terlihat bahwa permasalahan yang berhubungan
dengan tema penelitian cukup luas. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek
metodologis dan keterbatasan yang ada pada penulis tanpa mengesampingkan
kebermaknaan konsep yang diteliti, peneliti hanya membahas buku paket IPA SD

kelas IV, V dan VI yang digunakan pada sekolah binaan proyek SEQIP.



Penelitian mengenai kualitas buku dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dalam penelitian ini peneliti membatasi khusus kepada konsep esensial
yang didasarkan pada pemetaan konsep dari naskah yang diuji dan dilihat saling
hubungannya dan tingkat keterbacaan buku paket tersebut.

Pemetaan konsep yang dimaksud adalah telaah isi yang didasarkan pada
kelengkapan informasi dari naskah yang mencakup konsep, prinsip dan gambar-
gambar yang menyertainya. Tingkat keterbacaan buku paket yang dimaksud
adalah sesuai atau tidaknya suatu bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi
tingkat kesukarannya, dalam hal ini pembacanya adalah siswa kelas IV, V dan VI
SD dan didasarkan pada formula keterbacaan RE Flesh untuk mengetahui indeks

keterbacaannya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah dalam penelitian ini, maka perumusan masalahnya adalah sebagai
berikut :

1. Apakah konsep esensial IPA telah diungkap dengan jelas pada bﬁku paket
IPA SD kelas IV, V dan VI yang digunakan ;?ada sekolah binaan proyek
SEQIP ?

2. Bagaimana tingkat keterbacaan buku paket [PA SD kelas [V, V dan VI yang
digunakan pada sekolah binaan proyek SEQIP dikaji dari segi ungkapan yang

muncul dalam teks?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian terhadap buku paket ini adalah untuk mengetahui :

1. Konsep esensial IPA yang diungkap pada buku paket IPA SD kelas IV, V
danVI yang digunakan pada sekolah binaan proyek SEQIP.

2. Tingkat keterbacaan buku paket IPA SD kelas IV, V dan VI yang digunakan
pada sekolah binaan proyek SEQIP dikaji dari segi ungkapan yang muncul

dalam teks,

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi guru, agar dapat menambah wawasan guru sebagai pelaksana kegiatan
pembelajaran khususnya sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan
buku yang dianalisis ini sebagai pegangan mengajar di sekolah.

2. Bagi penyusun buku, agar dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka
penyusunan buku-buku paket khususnya untuk buku paket IPA yang
memiliki konsep esensial IPA yang baik dan sesuai dengan tingkat
keterbacaan untuk siswa sekolah dasar. |

3. Dapat melengkapi dan menambah khasanah pengetahuan penelitian
pendidikan fisika di Jurusan Tadris Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian ini dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Buku paket IPA SEQIP pada tingkat kelas IV, V dan VI yang diteliti telah
menampilkan konsep esensial IPA yang baik dan sesuai bagi siswa pada
tingkat kelas yang bersangkutan bila digunakan sebagai bahan ajar IPA di
sekolah, dan dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajarinya sesuai
dengan hasil penelitian yang diperoleh.

Indeks keterbacaan (Skor RE Flesh) buku paket IPA SEQIP kelas IV SD rata-
rata sebesar 10,56, Indeks keterbacaan (Skor RE Ilesh) buku paket IPA
SEQIP kelas V SD rata-rata sebesar 7,33, dan Indeks keterbacaan (Skor RE
Flesh) buku paket IPA SEQIP kelas VI SD rata-rata sebesar 7,24. Berdasarkan
indeks keterbacaan, maka diperoleh hasil tingkat keterbacaan teks buku paket
IPA SEQIP kelas IV, V dan VI SD tergolong sangat sukar, oleh karena itu
buku paket IPA SEQIP baik untuk tingkat kelas IV, V dan VI SD semuanya
tergolong sangat sukar difahami oleh siswa pada jenjang kelas yang

bersangkutan.

61



62

B. Saran-saran
Berkaitan dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka diajukan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru dan siswa
Sebagal penyampai serta penerima materi pengetahuan yaﬁg secara langsung
terlibat dalam memanfaatkan buku, perlu memperhatikan keterampilan
membaca. Tugas membaca kepada siswa perlu dilakukan agar siswa terbiasa
membaca cepat. Demikian pula guru perlu melatih diri dalam keterampilan
membaca cepat.

2. Bagi penyusun dan penerbit buku
Perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap pemilihan frase kata dan kalimat
dari buku-buku yang telah diterbitkan, agar pemakaian buku tersebut dapat
dengan cepat dimanfaatkan siswa secara mandiri, sehingga buku-buku tersebut
lebih memberikan gambaran IPA secara jelas dan seimbang.

3. Bagt Kanwil/ Dinas Pendidikan
Sebagai pihak berwenang yang telah memberikan rekomendasi buku-buku
tersebut, agar dalam pemakaian buku tersebut dibawah pantauén guru,
sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.

4. Bagi peneliti lain
Mengingat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka perlu diadakan
penelitian lain dari sudut pandang yang berbeda karena setiap penerbitan buku

baru terdapat banyak perubahan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
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teknologi dan seni, sehingga tetap dapat memilih buku ajar yang baik sebagai

media dan sumber dalam kegiatan pembelajaran.
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